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ABSTRACT

This research was conducted to determine the growth response of aloe vera (Aloe vera Ligh) plants in peat
soil media ar embio concentrations and doses of corn compost doses. This research was carried out in the
experimental garden of the Faculty of Agriculture of Riau Islamic University, Pekabaru City from December
2020 - March 2021. The purpose of this study was to determine the interaction of the growt/ggBsponse of the
aloe vera plant with peat soil on embio concentrations and corn compost. The design was a factorial
Completely Randomized Design (CRD) consisting of two factors, th@hyst factor was embio fertilizer consisting
of 3 levels, namely no treatment, 30 ml and 60 ml, per polybag and the second factor was corn compost
consisting of 4 levels, naffyly without treatment, 150 g, 300 g and 450 g for each polybag. The observed
boundaries were soil (BY, plant height, number of leaves, widest leaf width, longest leaf length, stem width,
and leaf weight. The results showed that (B} interaction of embryo fertilizer and corn compost gave a real
response to the boundary observations of plant height, longest leaf @Bngth, widest leaf width, leaf weight and
stem width. Plant response was not significant to soil pH boundary and number of leaves. The best treatment
concentration was 60 ml of embio fertilizer and 450 gipolybag of corn compost.

Keywords: aloe vera, embio fertilizer, corn compost.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi tanggapan pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe v
Linn) pada media tanah gambut terhadap kepekatan POC embio dan dosis kompos jagung. Studi ini
dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Kota Pekanbaru pada bulan
Desember 2020 Maret 2021. Tujuan studi ini mengidentifikasi interaksi tanggapan pertumbuhan lidah buaya
pada tanah gambut pada konsentrasi POC embio dan kompos jagung. Desain penelitian ialah RAL faktorial
yang meliputi dua faktor. Faktor I ialah pupuk POC embio meliputi tiga tingkatan, yakni tanpa perlakuan,
30 ml dan 60 ml per polybag. Faktor kedua ialah kompos jagung meliputi empat katan, yakni tanpa
perlakuan, 150 g.300 g dan 450 g per polybag. Parameter yang diamati ialah pH tanah, @#ogi tanaman, jumlah
daun, lebar daun terluas, panjang daun terpanjfllg. diameter batang, dan berat daun. Interaksi pupuk POC
embio dan kompos jagung memberi respon nyata terhadap parameter pengamatan besar, panjang daun
terpanjang. lebar daun terlebar, berat daun dan diameter batang. Respon tanaman tidak nyata terhadap pH
tanah dan jumlah daun. Konsentrasi perlakuan terbaik ialah 60 ml pupuk embio serta 450 gram/ polybag
kompos jagung

Kata kunci: lidah buaya, pupuk embio, pupuk kompos jagung.
1. PENDAHULUAN

Lidah buaya mempunyai kandungan tumbuhan dari keluarga Liliaceae dan diklasifikasikan dalam
tumbuhan kebun. Aloe vera digunakan konsumsi segar atau santapan dan bermacam-macam pengobatan
konvensional. Tumbuhan tersebut memiliki banyak vitamin serta mineral yang diperlukan badan manusia.
Menurut Arifin( 2014), kandungan zat tercantum pada tiap 100 g bahan aloe vera merupakan 95.51% air,
0.067% lemak, 0,04% karbohidrat, 003 g protein, 4,59 IU vit A serta vitamin C 3,47 mg.

Menurut BPS Riau (2020), jumlah hasil tanaman aloe vera di Riau sebesar 5.747.7 kg tahun 2019 dan
menurun sebesar 5.715 kg kurun waktu 2020. Penurunan potensi produksi tanaman lidah buaya ini disebabkan
oleh beberapa faktor seperti ketidaktepatan budidaya tanaman lidah buaya, terutama pemupukan. Faktor




lainnya adalah kurangnya nutrisi esensial. Tanah gambut memiliki pH yang rendah karena mengandung asam
organik seperti asam fulvat dan humat. Dalam proses dekomposisi bagan organik terdapat gugusan unsur
karhoksilat dan fenolik reaktif berperan sebagai asam lemah dan pertumbuhan tanarf@n relatif lambat.

Sebagian besar tanah di Provinsi Riau ialah lahan rawa yang berpeluang pengembangan budidaya
tanaman pangan, perkebunan, serta hortikultura (Nainggolan et al. 2016). Luas rawa di Prov[gki Riau seluas
4.100.000 ha serta belum dimanfaatkan secara maksimal (Badan Pusat Statistik Riau 2016). Kapasitas tukar
kation (KTK) besar namun kejenuhan tanah sangat rendah, C/ N gambut besar mengurangi ketersediaan unsur
hara (Bancin dkk.2016). Salah satu metode perbiki dan meminimalkan faktor pembatas tersebut ialah dengan
memberikan perbaikan berbentuk bahan organik serta anorganik (Maftuah et al. 2013). Aspek lingkungan
mikro seperti kandungan karbondioksida serta air yang lumayan bisa tingkatkan perkembangan tumbuhan
(Fathurrahman, et al. 2016).

Limbah dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Hal ini merupakan usaha dalam mengatasi masalah
pencemaran lingkungan. Pemanfaatan limbah organik yang mengandung bahan organik yang tinggi, limbah
dapat menjadi bahan makanan untuk perkembangan mikroba (Anisyah et al. 2014). Menggunakan Embio
sebagai pupuk organik untuk mendukung pertumbuhan bibit juga membantu menjaga kesehatan tanah karena
terkandung jasEfrenik pengikat nitrogen (N-fixation), mikroba pelarut fosfor (kelarutan-P) dan jasad renik
selulosa. yang dapat menguraikan bahan organik, yaitu lignin dalam tanah (Widrializa 2019).

Embio dapat mendorong perkembangan mikroorganisme tanah sehingga tanah memiliki keseimbangan
ekosistem, meningkatkan ketersediaan air dalam tanah tetap terpelihara dan mencegah hilangnya unsur hara
tanah dari unsur organik. dapat meningkatkan kapasitas kation, beraksi pada fisik tanah, mengendurkan tanah
melalui proses oksidasi yang lebih baik. Agar unsur hara mudah diserap, tanah diurai dan tersedia unsur unsur
mineral esensial lengkap yang siap diserap tanaman (Gemawan, 2021).

Kompos limbah jagung dapat dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya petani untuk menyuburkan tanah
dan meningkafan produktivitas tanaman (Ridzany 2015). Menurut S#tinah (2013), kandungan kompos
limbah jagung terdiri dari C 10,5% ,N 1,05%, rasio C/N9.97,P 1,01%,K 0,18% dan Ca 1,98 me/100 g. Tujuan
penelitian adalah untuk memaahami interaksi respon pertumbuhan tanaman Aloe vera pada tanah gambut
terhadap kepekatan POC embio dan dosis kompos jagung.

2. BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunal@h dalam penelitian ini adalah bibit lidah buaya varietas chinensis, pupuk benih,
kompos jagung. polibag ukuran 35 cm x 40 cm dan gambut kunyit. Alat yang digunakarffjdalah meteran,
penggaris, kamera digital, timbangan, pH meter Takemura DMI5 dan kaliper digital. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap faktorial 3 x 4 yang terdiri dari dua faktor.
Faktor pertama adalah POC embio p§la 3 taraf perlakuan, sedangkan faktor kedua adalah kompos jagung pada
4 taraf perlakuan, menghasilkan 12 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan
sehingga diperoleh 36 petak, setiap petak terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel.
Total ada 144 bibit lidah buaya.

@ HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Ketinggian tanaman

Ketinggian tanaman (cm) aloe vera hasil aflisis ragam, secara interaksi dan respon utama terhadap
pemberian POC embio dan pupuk kompos jagung berbeda nyata. Hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur ( BNJ) pada
level 0.05 terlihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Berdasarkan Tabel 1, ketinggian tanaman terbaik diamatiikombinasi variabel POC embio 60 ml dan
kompos jagung 450 g/polybag, yaitu H. 39,37 cm, nilainya berbeda dengan perlakuan lainnya. Tanaman
terendah terdapat pada kombinasi tanpa pupuk embio dan tanpa perlakuan kompos, yakni 23,25 cm. Hal ini
dikarenakan pada perlakuan Embio 60 ml dan kompos jagung 300g/polybag serta embio 60 ml dan kompos
jagung 450g/polybag, dibandingkan dengan perlakuan lainnya, tanaman lidah buaya mendapat unsur hara
paling banyak, sehingga tanaman lidah buaya mendapat unsur hara lebih banyak, sehingga pertumbuhannya
tinggi. dan lebih baik.

Pupuk POC embio dan kompos jagung ialah jenis pupuk organik yang bisa menyediakan unsur esensial
dan asam-asam amino yang diperlukan tumbuhan untuk§frkembangan serta pertumbuhan tumbuhan. Sesuai
yang dikemukakan oleh Supartha et al. (2012), bahwa pupuk organik ialah hasil penguraian bahan organik,
sisa tumbuhan kering (humus) dan kotoran hewan, yang diurai oleh jasad renik sehingga tersedia unsur hara




yang diperlukan oleh tumbuhan. Pupuk organik berperan sebagai penyangga sifat fisik, kimia dan hayati
sehingga bisa tingkatkan efektivitas dan efisiensi pemupukan serta tanah lebih produk.

Hasil riset Istanto (2014), menampilkan kalau respon interaksi perlakuan kalium serta tandan kosong
kelapa sawit menciptakan tinggi tumbuhan lidah buaya 24,26 cm. Bila dibandingkan dengan perlakuan pada
peneltian ini yakni lebih rendah pada usia bibit yang sama. Perkembaif{flin tinggi tumbuhan lidah buaya pada
2— 12 MST dengan pemberian pupuk embio serta kompos jagung bisa dilihat pada Gambar 1.

Bersumber pada Gambar 1 di atas memperlihatkan kalau perkembangan tumbuhan lidah buaya dengan
perlakuan pupuk embio serta kompos jagung pada fase perkembangan vegetatif M$J terus mengalami
kenaikan. Perihal ini sebab semakin bertambahnya usia tumbuhan lidah buaya hingga semakin tinggi pula
tinggi tumbuhan serta bertambah pula unsur hara yang diperlukan. Pertumbuhan sangat cepat pada minggu ke
2 setelah tanam.

3.2 Jumlah daun

Hasil pengamatan menunjukkan secara interaksi respon tidak nyata jumlah daun terhadap pupuk embio
dan kompos jagung namun sefla utama memberikan respon nyata pada daun tanaman lidah buaya dengan uji
lanjut BNJ level 0,05 seperti pada Tabel 2 di bawah.

Berdasarkan Tabel 2, jumlah daun lidah buaya terbanyak pada perlakuan embio 30 ml yaitu 8.13 helai
dan dalam perlakuan embio 60 ml, yaitu 8,50 helai. Pertumbuhan daun paling sedikit terdapat pada perlakuan
tanpa pemupukan embio yaitu 7,25 helai. Penggunaan variabel kompos jagung memberikan respon yang nyata
terhadap jumlah daun pada tanaman lidah buaya. Ketika diperlakukan dengan 450 g kompos jagung, sebagian
besar daun lidah buaya dihasilkan terbaik 9,11 helai. Jumlah daun paling sdf@kit pada tanpa pupuk yaitu 6,83
daun. Hal ini diduga karena pemberian pupuk embio dan kompos jagung membantu penyediaan unsur hara
bagi tanaman lidah buaya dan menghasilkan nutrien yang dibutuhkan untuk pertumbuhan daun lidah buaya.
Widrializa (2019) menyatakan bahwa embio mengandung mikroba ektomikoriza, endomikoriza, mikroba
pendegradasi selulosa dan mikroorganisme efektif lainnya. Aisyah dan Tutik (2014) lebih lanjut mendukung
bahwa bakteri penambat N mampu meningkatkan pemanfaatan N dalam tanah. Unsur esensial N dan Fe
diperlukan untuk sintesis protein dan pembentukan klorofil dalam kloroplas, serta untuk meningkatkan
tumbuh dan berkembangnya tanaman.

Menurut Surtinah (2013), kandungan nutrisi kompos jerami jagung mempunyai kandungan 1591% C
organik, 0, 67% N, 1,05% P, 1, 18% K dan 2375 C/ N. Kenaikan anlah daun ialah bagian pertumbuhan,
yang mana untuk perkembangan tumbuhan perlu nutrisi contohnya N, P dan K yang cukup serta seimbang.
Peran utama unsur nitrogen untuk tanaman merupakan untuk memicu perkembangan tanaman secara totalitas,
paling utama batang, cabang serta daun. Tidak hanya itu, nitrogen berfungsi penting dalam pembuatan zat
hijau daun, yang sangat bermanfaat dalam proses fotosintesis. Peran yang lain yakni pembentukan asam amino,
senyawa lemak serta bermacam senyawa organik lainnya. Ernita et al. (2017), menambahkan serasah jagung
ke dalam tanah menaikkan ketersediaan unsur N sehingga meningkat tinggi tumbuhan. Perkembangan
tumbuhan dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara untuk tumbuhan. Ramayanti dan Ratika (2016)
melaporkan kalau aplikasi pupuk memperbaiki struktur tanah, perbaikan drainase serta ditingkatkan kapasitas
menahan air sehingga tingkatk#ffungsi lahan dalam menciptakan ketersediaan air untuk mendapatkan
pertumbuhan baik. Tidak hanya memperbaiki tekstur dan struktur tanah, bisa juga menambah ketersediaan
unsur hara yang diperlukan tumbuhan buat perkembangan pelepah lidah buaya.

3.3 Daun terpanjang

Interaksi dan respon utama lidah buaya pada aplikasi embio dan kompos berbeda nyata. Hasil pengamatan
setelah pengujian lanjutan BNJ pada level 005 ditunjukkan di Tabel 3. Variabel terbaik adalah kombinasi
pupuk benih 60 ml dan 450 g/polybag kompos jagung panjang 3303 cm. Jumlah terendah yaitu pada kontrol
pupuk embio dan kompos jagung panjang daun 21.88 cm. Hal ini dikarenakan aplikasi pupuk benih dan
kompos jagung dapat menghasilkan daun panjang dan memberikan unsur hara yang dibutuhkan tanaman lidah
buaya. Karena pupuk benih mengandung berbagai mikroba, seperti. B. mikroba pengikat nitrogen, mikroba
pelepas fosfor dan mikroba seluldgElyang mendegradasi atau dapat mendegradasi sisa bahan §EBanik terutama
lignin. Aisyah dan Tutik (2014) menyatakan bahwa bakteri yang larut dalam fosfat dapat mengubah fosfat
yang tidak larut dengf@h mengeluarkan asam organik seperti asam format, asetat, propionat, laktat, glikolat,
fumarat dan suksinat. Mikroba tanah lainnya adalah mikoriza, yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan
jangkauan akar dalam asimilasi unsur hara tak bergerak seperti unsur P dalam tanah serta meningkatkan
ketersediaan dan serapan P dalam organ.




Tabel 4 menunjukkan bahwa aplikasi pupuk embio terutama dengan perlakuanfED ml/polybag
memberikan respon nyata dengan panjang daun terpanjang 33,03 cm. Kebutuhan nutrisi P yang dibutuhkan
tanaman dapat dilakukan dengan baik daffifroses metabolisme tanaman terpenuhi dengan baik, dalam hal ini
pertumbuhan tanaman lebih optimal dan dapat menghasilkan daun yang lebih panjang dibandingkan deffghn
perlakuan lainnya. Selain unsur hara, embiofertilizer dan kompos jagung juga mengandung zat organik yang
dapat mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanamarfflidah buaya. yang didukung oleh pendapat Huda
(2013) bahwa pupuk organik cair berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
sehingga dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif dan jugaffBerpengaruh positif terhadap pertumbuhan
tanaman. Dalam riset ini parameter panjang daun terpanjang lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
Mathedarin (2014) yang hanya menemukan 20,00 cm.

3.4 Lebar daun

Pengamatan ukuran lebar daun tanaman lidah buaya hasil analisis varians yaitu respon berbeda nyata baik
pada interaksi {hupun respon utama pada pemberian embio dan kompos jagung. Hasil temuan setelah
pengujian lebih lanjut BNJ level 0,05 ditunjukkan pada Tabel 4.

Analisis pada Tabel 4 diperoleh perlakuan terbaik dengan kombinasi 60 ml pupuk embio dan 300
g/polybag kompos jagung, menghasilkan lebar daun 4,20 cm, dan kombinasi 60 ml pupuk embio dan 450 g/
polybag kompos jagung memberikan lebar daun 4,50 cm, yang berbeda secara signifikan dari semua hasil
akhir lainnya. Ukuran terkecil terdapat pada perlakuan tanpa pupuk embio dan kompos jagung dengan lebar
daun 2,37 cm. Hal ini diduga sebagai respon dari aplikasi pupuk embio dan kompos jagung yang bekerja sama
dalam memenuhi nutrisi yang diperlukan lidah buaya. Pertambahan lebar dan daun salah satu pertumbuhan
organ vegetatif.

Nutrisi yang penting untuk pertumbuhan antara lain unsur N yang penting dalam pembentukan klorofil
sehingga pertumbuhan daun lebih sempurna dengan ketersediaannya. Organ daun adalah penfifig sebagai
lokasi dalam fotosintesis karena mengandung klorofil. Lebar daun tanaman apa pun biasanya dipengaruhi
oleh jumlah daun. Semakin¥hyak daun maka semakin luas luas daun tanaman tersebut. Infantri dan Ardiyanto
(2015) mengatakan bahwa semakin luas daun maka semakin banyak pula daun yang dimiliki suatu tanaman.
Pupuk hayati dan kompos jagung memberikan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan tanaman lidah buaya,
karena pupuk benih mengandung mikroba remediasi dalam meningkatkan kesuburan tanah, mengandung
diantaraya mikroba pengikat nitrogen (N-fixer) untuk mendukung pertumbuhan terutama daun tanaman.
Selain itu, kompos jagung menyediakan unsur nitrogen untuk pengembangan tanaman secara ekstensif. Hal
ini disarankan oleh Hariodamar et al. (2@8), yang mengatakan bahwa peranan pemupukan nitrogen dalam
peningkatan pertambahan ukuran daun. Kemampuan tanaman menyerap unsur lain juga meningIff seperti
kalium dan fosfor, serta stimulasi pertumbuhan pucuk meristem. Menurut Faidah (2015), unsurumumnya
menghasilkan daun yang lebih besar. Lebar daun memiliki pengaruh mengurangi intensi@f}sinar matahari dan
unsur hara N yang cukup untuk merangsang pembesaran ukuran daun. Hasil Penelitian Oviyanti et al. (2016)
mengatakan unsur N yang cukup akan mempercepat proses biokimia yaitu fotosintesis sehingga pembesaran
daun terjadi. Atmaja (2017) mengemukakan bahwa suplai N§fencukupi berperan dalam meningkatkan
karbohidrat yang diperoleh selama proses biokimia menjadi m amino yang merupakan bahan dasar
pembentukan protein dan dapat meningkatkan ukuran daun.

3.5 Berat daun

Pengamatan bobot daun tanaman lidah buaya setelah dilakukan analisis variansi menunjukkan bahwa
interaksi atau aplikasi utama bibit jagung dan kompos menghasilkan tanggapan atau signifikan pada berat
daun tanaman lidah buaya. Berdasarkan temuan setelah pengujian lebih lanjut BNJ pada level 0,05
ditunjukkan pada Tabel 5.

SebagaimanaTabel 5, perlakuan terbaik adalah kombinasi pupuk benih 60 ml dan kompos jagung 450
g/polybag, menghasilkan berat daun 212,27 g, signifikan dengan perlakuan lain. Nilai terkecil adalah pada
kontrol menghasilkan berat daun lidah buaya sebesar 50,05 g. Hal ini diduga karena tanaman lidah buaya
pada perlakuan pemupulih benih 60 ml dan kompos jagung 450g/polybag didapat nutrisi yang diperlukan
lidah buaya seperti unsur N, P dan K lebih baik dibandingkan eksprimen pupuk lainnya dan tumbuh dan besar
lidah buaya baik. Pupuk embio mengandung pupuk organik, terdapat mikroba pengikat N (N-fixer), mikroba
pelepas fosfor (larutan P) dan mikroba selulosa yang dapat memecah atau menguraikan sisa senyawa organik
seperti lignin. Didukung oleh Gemawan (2016) menyatakan bahwa manfaat embio dapat meningkatkan
perkembangan mikroorganisme tanah, sehingga tanah memiliki keseimbangan ekosistem, meningkatkan daya
serap air tanah, menguraikan tanah sehingga unsur hara makro dan mikro terpenuhi, menjadi tersedia dan




memperkaya nutrisi yang diserap. Selain itu kompos jagung banyak terkandung unsur yang merangsang dan
mempercepat pertumbuhan tanaman lidah buaya. Perwitasari dan Suprihatin (2010) menemukan bahwa
kompos matang terkandung nutrisi yang lengkap, kompos sudah matang dan siap pakai serta terkandung nutrisi
yang diperlukan oleh tanaman.

Menurut Wijaya (2008) dalam Pramitasari et al. (2016) menemuk@fJbahwa ketika konsumsi nitrogen
mencukupi pertumbuhan vegetatif menjadi lebih efisien. Konsumsi N yang tinggi mempercepat asimilasi
karbohidrat menjadi protein, dfh cenderung membangun dinding sel yang baru. Hal ini didukung oleh
pendapat Erawan (2013) bahwa N yang cukup dapat menghasilkan pertumbuhan dengan kecepatan yang lebih
tinggi.

3.6 Diameter batang (mm)

Setelah dilakukan pengukuran batang tanaman lidah buaya dan dianalisis ragam terdapat respon yang
berbeda nyata terhadap diameter batang yang diberikan oleh interaksi dan aplikasi primer embio dan kompos
jagung. Hasil pengamatan setelah pengujian lanjutan BNJ pada level 0,05 terlihat di Tabel 6. Terlihat bahwa
interaksi antara pupuk benih dan kompos jagung memberikan respon yang nyata terhadap diameter batang
tanaman lidah buaya. Perlakuan terbaik adalah kombfhsi pupuk benih 60ml dan kompos jagung
450g/polybag, menghasilkan diameter batang 18,97 mm, berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya.
Jumlah terendah terdapat pada perlakuan tanpa pupuk benih dan tanpa kompos jagung dengan diameter batang
10,65 mm untuk tanaman lidah buaya. Hal ini diduga karena respon tanaman terhadap aplikasi pupuk embio
dan kompos jagung yang saling mendukung.

Menurut Widrializa (2019), pupuk embio mengandung formulasi mikroba yang terkandung didalamnya
yaitu Azotobacter sp, Azopirilium sp, Rhizobium sp, Pseudomonas fluorencens, Aspergillur niger, Asbukucular
Vascular Mycorrhiza (MVA), Ectomycorrhizal terlibat dalam mikroorganisme seluler yang efektif. Aisyah
dan Tutik (2014) menemukan bahwa komposisi inokulum bakteri fiksasi N dan pelarut fosfat mempengaruhi
proses fisiologis dan marfologi. Penggunaan kompos jagung memberikan respon yang nyata terhadap diameter
batang tanaman lidah buaya, kompos jagung terkandung nutrisi yang diperlukan lidah buaya dalam
pembentukan sel-sel meristematis.

3.7 pH tanah

Pengamatan pH tanah setelah analisis varians menunjukkan bahwa pupuk bedengan dan kompos jagung
tidak berinteraksi untuk mendapatkan respon pH tanah yang sebenarnya, tetapi penerapan bedengan jagung
dan kompos terutama memberikan respon pH tanah yang sebenarnya. Sebelum benih jagung dan perlakuan
kompos, pH rata-rata tanah gambut adalah 42. Hasil pengamatan setelah dilakukan pengujian lanjutan
terhadap BNJ pada level 0.05 disajikan Tabel 7.

Berdasarkan hasil analisis statistik pemupukan pupuk embio terutama menyebabkan respon signifikan
pada pH tanah. pH tanah terbaik terdapat pada perlakuan embio 30 ml yaitu 4,68 dan pada perlakuan embio
60 ml yaitu 4,93 signifikan terhadap perlakuan lainnya. pH tanah terendah diamati pada perlakuan tanpa
pemupukan embio yaitu 4.42. Meskipun menggunakan kompos jagung pada awalnya memberikan jawaban
yang sebenarnya untuk pH tanah. Dimana pH tanah yang paling baik adalah bila diberi perlakuan dengan
kompos jagung 300 g vaitu pH 4.85, dan bila ditambah dengan 450 g kompos jagung yaitu pH 4,89 yang
signifikan dengan uji lain. PH tanah terkecil diamati pada kontrol kompos jagung, yaitu pH 4.38.

Pengaruh peningkatan dosis pupuk organik terhadap pH dapat memperbaiki ataupun tidak dapat
memperbaiki pH, hal initergantung kepada tingkat kematangan bahan organik tersebut dan jenis tanah yang
digunakan. Bahan organik belum matang masih terdekomposisi pH menurun karena selama proses tersebut
akan melepaskan asam-asam organik yang menyebabkan pH menurun, tetapi ditambahkan sudah matang dan
terbentuk mineralisasi akan melepaskan kation-kation basa.

4 KESIMPULAN

Interaksi antara pupuk embio dan kompos jagung memberikan respon signifikan pada tinggi, panjang
daun, lebar daun, berat daun dan diameter batang serta tidak memberikan respon terhadap jumlah daun dan
pH tanah. Perlakuan terbaik adalah 60 ml/polybag pupuk embio dan 450 g/polybag kompos jagung.
Tanggapan yang paling penting memberikan input awal yang benar untuk semua parameter pengamatan.
Respon utama aplikasi kompos jagung berlaku untuk semua parameter pengamatan. Dengan meningkatkan
konsentrasi pupuk benih bersamaan dengan dosis kompos jagung, pertumbuhan lidah buaya dapat
ditingkatkan.
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Tabel 1. Tinggi tanaman lidah buaya (cm) pada perlakuan embio dan kompos jagung.

Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) Rata-rata
0 (K0) 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3)

0 (E0) 23251 26,02 hi 27,88 fgh 30,67 def 2695¢
30 (El) 27,13 gh 29.13 efg 3233 cd 3435 be 30,74 b
60 (E2) 27,55 gh 30,83 de 3633 b 3937 a 3352a

Rata-rata 2598d 28,66 ¢ 32.,18b 3479 a

KK =3.19% BNJE=0.99 BNIK =126 BNJ EK =285

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

45 - —— EOKD
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Minggu Setelah Tanam (MST)

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman lidah buaya dengan pemberian pupuk embio dan kompos jagung.

Tabel 2. Jumlah daun tanaman lidah (helai) buaya pada perlakuan embio dan kompos jagung.

Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) - ——57%0) 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3)  Lawaram
0 (E0) 6.17 6.83 783 8.17 725b
30 (El) 700 783 8,50 9.17 8.13a
60 (E2) 733 8,00 8,67 10,00 850a
Rata-rata 6.83d 756¢ 833b 911 a
KK = 6,70 % BNJE=054  BNJK=069

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 3. Panjang daun terpanjang tanaman lidah (cm) buaya pada perlakuan embio dan kompos jagung.
Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) Rata-rata
0 (K0) 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3)

0 (ED) 21.88¢f 22.80 ef 2307 ef 24,12 de 2297b
30 (El) 2210 ef 23.07 ef 23.97 def 2537 cd 23.63b
60 (E2) 2288 ef 26,43 be 2805b 3303a 27.60 a

Rata-rata 2229 ¢ 24.10b 2503 b 2751 a

KK =303 % BNJE=0.76 BNJ K =0.97 BNJ EK =2.21




Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 4. Lebar daun tanaman lidah buaya (cm) pada perlakuan embio dan kompos jagung.

Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) Rata-rata
0 (K0) 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3)

0 (E0) 237fF 278 def 3,10 bed 3,10 bed 284 ¢
30 (El) 253 ef 2.90 cde 3,10 bed 342b 299b
60 (E2) 2,95 cde 332 bc 4.20a 450a 374 a

Rata-rata 262d 300c 347b 367 a
KK =436 % BNJE=0,14 BNIK =0,18 BNJEK =041

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 5. Berat daun tanaman lidah buaya (g) pada perlakuan embio dan kompos jagung.

Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) - —3745) 150 (K1) 300 (K2) 150 (K3)  Ratara@
0 (E0) 5005 g 66,23 fg 7203 of 9005de 6958 c
30 (E1) 60,92 fg 78,95 ef 89.60 de 10150cd 8274 b
60 (E2) 90,42 de 11225¢  16507b 21227a  14500a
Rata-rata 67,13 d 8581 ¢ 108,88 b 13461 a
KK = 6,76 % BNJE=682  BNJK=871 BNJ EK = 19,72

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 6. Diameter batang tanaman lidah buaya (mm) pada perlakuan embio dan kompos jagung.
Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) =" K0) 150 (K) 300 (K2) 450 (K3)  lawaram
0 (E0) 10,65 h 1122 gh 1207 fe 1322de 1179¢
30 (El) 11,10 h 1385 d 1507 ¢ 1627 b 1407 b
60 (E2) 1260ef  1480c 1712 b 1897 a 1587 a
Rata-rata 1145d 1329¢ 1475 b 16,152
KK =220 % BNJE=0231 BNJ K = 040 BNJ EK = 0,90

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 7. Hasil pengukran pH tanah setelah perlakuan embio dan kompos jagung.
Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) - —5745) 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3)  Ratarata
0 (E0) 430 423 458 457 4420
30 (E1) 437 482 478 477 468 a
60 (E2) 447 472 5,18 535 493 a
Rata-rata 438b 4,59 ab 485a 4,80 a
KK = 5.40 % BNJE = 026 BNJ K =033




Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.
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